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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses uji coba pengembangan aplikasi u-career 
berbasis android sebagai media layanan peminatan karir generasi Z. Metode penelitian yang 
digunakan adalah deskriptif kuantitatif. Lokasi penelitian dilaksanakan di SMK Negeri 2 
Pangkep dan SMK Negeri 6 Takalar, Sulawesi Selatan. Responden uji coba sebanyak 20 orang 
SMK Negeri 2 Pangkep dan 20 orang SMK Negeri 6 Takalar. Teknik pengumpulan data 
menggunakan angket  uji coba menggunakan google form. Hasil pengembangan pada tahap uji 
coba aplikasi u-career pada aspek tampilan, panduan, ketepatan, dan kepraktisan diperoleh 
kategori sangat sesuai dengan pernyataan responden berdasarkan fitur-fitur yang disajikan pada 
aplikasi yakni instrument peminatan dan fitur pengembangan diri. Oleh karena itu aplikasi u-
career dapat diakses secara digital oleh generasi Z melalui platform android tanpa terbatas ruang 
dan waktu secara praktis. 

 
Kata kunci : aplikasi u-career; peminatan; generasi Z. 
 

ABSTRACT 
This study aims to determine the process of testing the development of an android-based u-
career application as a media service for generation Z career interests. The research method 
used is quantitative descriptive. The research location was carried out at SMK Negeri 2 
Pangkep and SMK Negeri 6 Takalar, South Sulawesi. The trial respondents were 20 people 
from SMK Negeri 2 Pangkep and 20 people from SMK Negeri 6 Takalar. The data collection 
technique uses a trial instrument using the Google form. The results of the development at the 
testing stage of the u-career application in the aspects of appearance, guidance, accuracy, and 
practicality were obtained in a category that was in accordance with the respondents' 
statements based on the features presented in the application, namely specialization 
instruments and self-development features. Therefore, the u-career application can be 
accessed digitally by generation Z through the Android platform without being practically 
limited by space and time. 
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PENDAHULUAN 

Dunia professional di era digital saat 
ini membutuhkan sumber daya manusia yang 
memiliki konsep karir. Generasi Z akan 
mengisi dunia industri berdasarkan usia 
terkategori pelajar atau mahasiswa produktif 
serta sedang memulai karir dan mendominasi 
sebanyak tiga per empat pasar kerja yang 
akan terus bertambah setiap usia generasi 
(Nadya & Farozin, 2021). Oleh karena itu 
generasi Z yang saat ini dianggap sebagai 
generasi yang memerlukan persiapan menuju 
pasar kerja. 

Hasil riset menunjukkan bahwa 
individu yang termasuk kategori generasi Z 

merasakan kesulitan dalam mempersiapkan 
minat dan mencari pekerjaan. Bentuk 
kesulitan yang dirasakan berupa minimnya 
pengetahuan yang dimiliki mengenai minat 
karir sehingga mereka hanya memperkirakan 
arah minat yang sesuai dengan 
kemampuannya (Holland & Gottfredson, 
1992; Tulgan, 2013). Hal tersebut 
menyebabkan beberapa dampak yang timbul 
mengingat era pasar kerja saat ini tergolong 
cepat dan pesat dalam hal skill, pengalaman 
dan jumlah lapangan yang cenderung sedikit 
sehingga generasi Z harus segera 
menyesuaikan kemampuan dan minat karir 
nya terarah dengan sistematis dan terencana 
matang. 



  
 

Persiapan kematangan karir pada 
generasi Z tidak hanya dibutuhkan bagi  
mahasiswa tetapi juga pada siswa terkhusus 
jenjang Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
yang identik dengan lulusan kebutuhan 
dalam pasar kerja setelah lulus. Sehingga 
program layanan karir di sekolah perlu 
dioptimalkan sebagai fungsi layanan 
peminatan karir siswa vokasi. Supriyanto et 
al., (2019) mengemukakan bahwa ekspektasi 
cara belajar dan karir generasi Z umumnya 
mengharapkan ruang yang fleksibel untuk 
merencanakan dan mengembangkan karir 
mereka.  

Peran pendampingan terhadap 
perencanaan karir siswa SMK oleh orang tua 
dan guru di sekolah sangat menentukan 
pilihan karirnya (Ehigbor & Akinlosotu, 
2016). Pengoptimalan kematangan karir 
tidak hanya berupa pendampingan langsung 
tetapi juga dengan memberikan kemudahan 
kepada siswa dalam memperoleh informasi 
karir yang mandiri (Tomy & Pardede, 2019). 
Sistem Informasi Peminatan Karir melalui 
aplikasi saat ini menjadi media informasi 
yang lebih tepat diberikan pada siswa SMK 
sebagai Generasi Z. Dalam penerapannya 
aplikasi tidak hanya berfungsi sebagai media 
informasi dan komunikasi tetapi juga dapat 
digunakan sebagai sistem referensi yang 
berperan mendukung pengambilan keputusan 
berupa kecerdasan buatan untuk 
memecahkan masalah karir dalam domain 
khusus yang biasanya membutuhkan 
keahlian professional (Razak et al., 2014). 

Aplikasi peminatan karir atau U-
Career yang dikembangkan  saat ini berupa 
perangkat lunak yang berisi komputasi terkait 
ilmu pengetahuan layanan karir dengan cara 
analisis kerja berfungsi untuk memecahkan 
dan membantu mengarahkan karir siswa pada 
aspek Pendidikan hingga tahap profesional 
kedepannya. Fitur yang dapat diperoleh siswa 
adalah layanan informasi karir, tes minat 
berdasarkan teori karir yaitu RIASEC 
(Realistic, Investigative, Artistic, Social, 
Enterprising, dan Conventional) dengan 
pilihan jurusan sesuai dengan Standar 
Kompetensi Kerja Nasional Indonesia 
(SKKNI). Tahapan pengembangan U-Career 
saat ini telah dapat diakses oleh kalangan 
generasi Z melalui platform android. Guru 
Bimbingan dan Konseling di sekolah dapat 

memberikan layanan karir kejuruan 
menggunakan platform terhadap siswa 
(Mudenda et al., 2014). 

Eksplorasi persiapan karir terhadap 
generasi Z sangat penting karena lembaga 
Pendidikan memiliki peran dan fungsi 
mempersiapkan SDA yang unggul dan 
mempersiapkan masa depan yang cerah. Oleh 
karena itu tujuan dari penulisan ini adalah 
untuk mendapatkan gambaran sejauh mana 
U-Career digunakan dalam bimbingan karir 
siswa dari aspek bimbingan konseling pada 
jenjang kejuruan/vokasi serta tren peluang 
penelitian masa depan terkait dengan 
pengembangan aplikasi bimbingan karir 
siswa. 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan 
adalah deskriptif kuantitatif. Data diolah 
secara deskriptif untuk memberikan 
gambaran proses penelitian (Creswell, 2012). 
Lokasi penelitian dilaksanakan di SMK 
Negeri 2 Pangkep dan SMK Negeri 6 
Takalar, Sulawesi Selatan. Responden uji 
coba sebanyak 20 orang SMK Negeri 2 
Pangkep dan 20 orang SMK Negeri 6 
Takalar. Teknik pengumpulan data 
menggunakan instrumen uji coba 
menggunakan google form dan hasil evaluasi 
dalam fitur aplikasi u-career dengan 
mengukur empat aspek diantaranya aspek 
tampilan, kepraktisan, ketepatan, dan 
panduan. Indikator kelayakan uji coba 
diklasifikasikan dalam beberapa skala yaitu 
(1) Tidak setuju ; (2) Kurang Setuju; (3) 
Setuju; (4) Sangat Setuju. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 
Gambaran Pengembangan Aplikasi U-
Career Generasi Z 

Aplikasi U-Career terhadap 
peminatan karir siswa SMK telah 
dikembangkan dengan fitur-fitur yang 
diantaranya mampu mengukur secara teori 
karir melalui model RIASEC oleh Holland 
(1959). Berikut tampilan pada fitur dalam 
aplikasi U-Career berbasis android sebagai 
aplikasi peminatan karir peserta didik.

 



  
 

 
Gambar 1. Tampilan Utama U-Career 

Berdasarkan gambar diatas, aplikasi 
U-Career memiliki 2 fitur utama untuk 
mengidentifikasi minat karir yakni instrumen 
peminatan dan fitur pengembangan diri 

berbasis artikel sebagai layanan informasi 
karir terbaru yang dapat di akses oleh 
generasi Z sebagai pengguna. 

 
Gambar 2. Fitur Instrumen Peminatan U-Career 

Pada aplikasi U-Career memiliki fitur 
instrumen peminatan sebagai fitur utama 
dalam mengukur minat kejuruan generasi Z 
atau siswa. Pengguna mengisi instrumen 
yang sesuai dengan kepribadiannya saat ini, 
aplikasi akan mengkalkulasikan dengan 
sistematis setiap opsi yang dipilih sehingga 
hasil instrument akan menampilkan 3 (tiga) 
minat/ jurusan yang sesuai dengan diri 
pengguna. 

Hasil Uji Coba Pengembangan Aplikasi U-
Career Generasi Z 

Hasil dan pengembangan aplikasi U-
Career setelah melakukan proses 
pengembangan dari analisis kebutuhan, 
selanjutnya memasuki fase uji coba pada 
siswa SMK yang berada di Sulawesi selatan 
dengan instrumen uji coba yang memperoleh 
hasil pada gambar berikut: 
 



  
 

 
Gambar 3. Hasil uji coba (Pertanyaan 1) 

Pada aspek pertama yaitu tampilan, 
responden menyatakan bahwa aplikasi U-
Career memberikan tampilan yang friendly 
dan praktis yang lebih mudah dipahami oleh 

siswa bahkan guru saat pendampingan uji 
coba aplikasi dengan persentase 6,1% setuju 
dan 93,4% menyatakan sangat setuju.  

 
Gambar 4. Hasil uji coba (Pertanyaan 2) 

Pada aspek kedua yaitu kemudahan, 
responden menyatakan bahwa aplikasi U-
Career selain berbasis digital, responden 
menyatakan bahwa instrument dan beberapa 
fitur yang terdapat dalam aplikasi 
memberikan aspek kemudahan serta fungsi 

yang layak untuk digunakan. Pada aspek 
kemudahan atau kepraktisan sebesar 9,6% 
menyatakan setuju dan 89,3% menyatakan 
sangat setuju U-Career memudahkan user/ 
pengguna dalam mengakses aplikasi. 

 
Gambar 5. Hasil uji coba (pertanyaan 3) 

Pada aspek ketiga yaitu pedoman 
penggunaan, responden menyatakan bahwa 

aplikasi U-Career memiliki panduan secara 
otomatis mengarahkan pengguna di setiap 



  
 

tahapannya, sehingga sebanyak 7,2% 
responden menyatakan setuju dan 90% 
responden menyatakan sangat setuju bahwa 

panduan penggunaan aplikasi U-Career 
sesuai. 

 
Gambar 6. Hasil uji coba (Pertanyaan 4) 

Pada aspek keempat yaitu ketepatan, 
responden menyatakan bahwa aplikasi U-
Career tepat dalam membantu responden 
mengemukakan minat secara garis besar 
dalam memilih jurusan di jenjang vokasi. 
Sebesar 7% menyatakan setuju dan 90,3% 
menyatakan sangat setuju hasil tes minat 
sesuai dengan peminatan responden. 

B. Pembahasan 
Pengembangan aplikasi U-Career 

pada tahap uji coba aplikasi memperoleh 
hasil yang signifikan pada empat aspek 
diantaranya tampilan, kepraktisan, ketepatan, 
dan panduan terhadap minat karir generasi Z. 
Hasil penelitian oleh Ramanta et al., (2023). 
menyatakan bahwa pengembangan media 
peminatan pada generasi Z berbasis digital 
mampu memberikan gambaran terkait 
persiapan karir peserta didik SMK yang akan 
memasuki dunia kerja yang sesuai. Didukung 
oleh hasil penelitian Schroth (2019) 
mengemukakan bahwa karakter generasi Z 
yang cenderung lebih mandiri, dan senang 
mencari tahu informasi akan lebih mudah 
memperoleh informasi karir termasuk pada 
aplikasi peminatan karir yang dapat di akses 
oleh mereka. 

Pengembangan aplikasi peminatan 
karir memerlukan panduan atau Langkah-
langkah yang praktis diakses oleh pengguna. 
Kemudahan dan kepraktisan dalam 
menggunakan aplikasi di sesuaikan dengan 
panduan akan memberikan efisiensi waktu 
dan ketepatan dalam mengukur minat 
generasi Z yang sesuai (Ramanta et al., 
2023). 

Aplikasi U-Career secara digital 
memiliki instrumen yang di kembangkan 

menggunakan teori karir. Hasil penelitian 
Fasha et al., (2015) mengemukakan hasil 
peminatan karir, jurusan pada bidang vokasi, 
dan keterampilan akan lebih efektif jika 
didukung oleh hasil instrumen terkait. 
Atmaja (2014)menyatakan bahwa layanan 
informasi karir juga membantu generasi Z 
mengetahui gambaran minat masa depan 
mereka kelak. Oleh karena itu aplikasi U-
Career dikembangkan selain memberikan 
perolehan informasi karir juga 
mengembangkan instrumen peminatan 
berbasis digital (Irwan et al., 2017). 

SIMPULAN 

Hasil pengembangan pada tahap uji 
coba aplikasi U-Career pada aspek tampilan, 
panduan, ketepatan, dan kepraktisan 
diperoleh kategori sangat sesuai dengan 
pernyataan responden berdasarkan fitur-fitur 
yang disajikan pada aplikasi yakni instrumen 
peminatan dan fitur pengembangan diri. Oleh 
karena itu aplikasi U-Career dapat diakses 
secara digital oleh generasi Z melalui 
platform android tanpa terbatas ruang dan 
waktu secara praktis. 
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